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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap Covid-19 selama gelombang Covid-

19 ketiga, varian Omicron, di bulan Februari 2022. 

Persepsi tersebut meliputi persepsi tentang bahaya 

penyakit Covid- 19, tanggapan akan vaksinasi pada 

kelompok anak usia 6-12 tahun dan anak usia 0-5 tahun, 

penerimaan terhadap vaksin Covid-19, kekhawatiran 

masyarakat terhadap pandemi Covid-19 dan vaksin 

Covid-19, aktivitas diluar rumah selama pandemi. 

Pengumpulan data mulai dilakukan dari tanggal 8-15 

Februari 2022. Metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan Google Form. Link untuk pengisian google 

form tersebut disebar melalui media sosial dan aplikasi 

pesan Whatsapp. Usia responden dibatasi dari 17-65 

tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat sangat menyadari bahaya penyakit 

Covid-19 dan khawatir tertular (70%). Masyarakat sangat 

percaya bahwa vaksin Covid-19 penting untuk 

mengurangi laju penyebaran Covid-19 (88,75%). Mereka 

bahkan merasa senang di vaksin (82,5%). Masyarakat 

sebagian besar telah melaksanakan vaksinasi (98,75%). 

Masyarakat percaya bahwa pemerintah (78,75%) dan 

tenaga kesehatan (97,5%) berusaha mengurangi laju 

Covid-19. 
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I. PENDAHULUAN 

COVID-19 (Coronavirus Disease 
2019) merupakan virus yang saat ini 
menjadi penyakit yang tidak asing lagi 
bagi masyarakat dan sudah banyak 
menelan korban. Coronavirus disease 
2019 (COVID-19) adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh Severe 
Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus 2 (SARS-Cov-2) dan telah 
menjadi pandemi di seluruh dunia [1]. 

Gejala infeksi virus COVID-19 yang 
paling umum yaitu, demam,batuk 
kering, kelelahan, dan gejala sedang 
yang dapat mempengaruhi beberapa 
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pasien, seperti kehilangan rasa atau 
bau, hidung tersumbat, mata merah, 
sakit kepala, sakit tenggorokan, mual 
dan suhu tubuh tinggi diatas 380 C 
sehingga yang paling parah dapat 
menyebabkan kematian. COVID- 19 
berisiko tinggi pada usia 60 tahun 
keatas serta yang memiliki riwayat 
penyakit diabetes, paru-paru, kanker, 
tekanan darah tinggi, jantung dan 
kanker[2] 

Berdasarkan data organisasi 
kesehatan dunia (World Health 
Organization/WHO) COVID-19 di 
Indonesia mencapai 1.243.646 kasus 
yang terkonfirmasi dengan 33.788 
kasus. Indonesia berada pada urutan 
ke-19 tertinggi setelah Negara Peru [3] 

Studi epidemiologi dan virologi saat 
ini membuktikan bahwa COVID-19 
ditularkan dari orang yang bergejala 
(simptomatik) ke orang lain yang 
berada jarak dekat melalui droplet. 
Penularan juga dapat terjadi melalui 
benda dan permukaan yang 
terkontaminasi droplet di sekitar orang 
yang terinfeksi. Penularan droplet 
terjadi ketika seseorang berada pada 
jarak dekat (dalam 1 meter) dengan 
seseorang yang memiliki gejala 
pernapasan (misalnya, batuk atau 
bersin) sehingga droplet berisiko 
mengenai mukosa (mulut dan hidung) 
atau konjungtiva (mata). Penularan juga 
dapat terjadi melalui benda dan 
permukaan yang terkontaminasi droplet 
di sekitar orang yang terinfeksi. 
Ketidakpatuhan masyarakat saat masa 
pandemi adalah salah satu pemicu 
peningkatan penyebaran COVID-19 [4].  

Salah satu faktor yang 
menyebabkan ketidakpatuhan adalah 
rendahnya persepsi masyarakat 
terhadap resiko Covid-19. Persepsi 
risiko masyarakat terhadap COVID- 

19 mempengaruhi kepatuhan 
masyarakat untuk mengadopsi perilaku 
yang sesuai dengan protokol 
kesehatan. Persepsi resiko itu 
terbentuk dengan mendengar informasi 

tentang virus dari teman, keluarga, 
sosial media, pengalaman pribadi 
dengan virus, nilai individualistik dan 
prososial, kepercayaan pada 
pemerintah, sains dan profesional. 

Beberapa penelitian tentang 
persepsi Covid-19 dan vaksin Covid-19 
di masyarakat, menunjukkan hasil yang 
berbeda di setiap gelombang yang 
berbeda. Pada bulan Maret 2021, 
Kusumanigtyas melakukan penelitian 
tentang persepsi masyarakat tentang 
vaksin Covid-19, 41,8 persen 
menyatakan menerima vaksin Covid-19 
dan sisanya (58,2%) tidak menerima 
vaksin Covid-19, hal ini dipengaruhi 
oleh sosial media, dimana mayoritas 
masyarakat masih percaya dengan 
teori elite global yang menyatakan 
bahwa vaksin Covid- 

19 dibuat dengan keuntungan 
korporasi farmasi, atau untuk 
memasukan microchip ke dalam tubuh 
manusia.[5]Sebelum terjadinya 
gelombang kedua, Nining Puji Astuti 
pada bulan April 2021 menunjukkan 
kesadaran yang rendah terhadap 
manfaat vaksinasi Covid-19 disebabkan 
kurangnya sosialisasi yang dilakukan 
pemerintah.[6] Persepsi tersebut 
berubah di bulan Juli 2021, suatu 
penelitian yang dilakukan oleh Tiana 
mendapatkan hasil yaitu responden 
setuju bahwa adanya vaksinasi Covid-
19 sebagai komponen penting untuk 
mencegah virus Covid-19 [7].Pada 
bulan November 2021, ketika lonjakan 
Covid-19 ke dua varian Delta, 
Wahyudiono melakukan penelitian 
tentang persepsi masyarakat terhadap 
Covid- 

19 dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat (64,5%) sangat menyadari 
bahaya Covid-19 dan khawatir tertular. 
Masyarakat menyadari dan sangat 
percaya pentingnya vaksinasi Covid-19 
(90,7%). Masyarakat juga 
mengkhawatirkan munculnya varian 
baru Covid-19 (74,2%).[8] 
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Pada saat ini (Februari 2022), 
masyarakat sudah mendapatkan vaksin 
pertama, kedua dan bahkan banyak 
yang sudah mendapatkan vaksin yang 
ketiga (booster) bahkan anak usia 6-12 
tahun pun secara bertahap dilakukan 
vaksinasi, namun varian virus COVID-
19 pun bertambah di pertengahan 
tahun 2021 terdapat lonjakan kasus 
varian COVID Delta, dan saat ini yang 
sedang mengalami kenaikan adalah 
varian COVID baru bernama 
Omicron.[9] 

Terdapat 2 subvarian Omicron yang 
berkembang, subvarian Omicron BA.2 
dan subvarian Omicron BA.1. 
Subvarian Omicron BA.2 pada 29 
Januari 2022 terdapat 55 kasus 
menurut juru bicara vaksinasi COVID-
19, Dr Siti Nadia Tarmizi,berikut 
menjelaskan bahwa ada lonjakan kasus 
positif omicron mingguan sebesar 
3,65%. [10]. 

Mengingat sudah banyaknya 
masyarakat yang telah divaksinasi 
namun tidak dapat membendung 
kenaikan varian COVID-19 yang baru, 
maka akan ada persepsi di masyarakat 
tentang keefektifan vaksin pertama, 
kedua dan booster terhadap varian 
COVID-19 yang saat ini berkembang 
dan varian baru yang mungkin akan 
muncul di masa depan. Bahkan ada 
persepsi tersendiri di masyarakat 
tentang urgensi vaksinasi pada anak 
usia dini.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat 
terhadap COVID-19 varian Omicron 
dan keefektifan vaksin pada lonjakan 
ketiga kasus Omicron. 

   

II. METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini adalah 
penelitian kesehatan deskriptif secara 
kuantitatif. Pendekatan dilakukan 
dengan metode penelitian jajak 
pendapat (Survey Research Method). 
Penelitian dilaksanakan secara di 

dalam jaringan (online). Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan 
Google form.dari tanggal 8 Februari 
2022 sampai 15 Februari 2022. Link 
untuk pengisian tersebut dipublikasikan 
melalui media sosial dan aplikasi pesan 
Whatsapp. Umur responden di atas 17 
tahun. Untuk menarik minat masyarakat   
dalam   mengisi   kuesioner,disediakan 
hadiah pulsa bagi responden yang 
beruntung. Masyarakat yang dapat 
dijangkau secara online, via group di 
aplikasi Whatsapp, Telegram, 
Facebook messenger, Instagram dan 
lain lain. Sampel yang diambil adalah 
masyarakat yang memenuhi kriteria 
inklusi sebagai berikut: 1) Masyarakat 
berusia diatas 17 tahun, 2) Bersedia 
ikut dalam penelitian Penelitian yang 
dilakukan terdiri dari tahap preparasi 
sampel dan tahap pengolahan data.  

Data yang diperoleh adalah data 
primer yang merupakan data yang 
berasal secara langsung dari sampel 
penelitian atau pihak pertama.Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan 
statistik deskriptif, yaitu menyampaikan 
fakta dengan cara mendeskripsikan dari 
apa yang dilihat atau fakta yang 
didapat. Perhitungan dibantu dengan 
Microsoft Excel. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama masa pengumpulan data, 
terdapat 80 orang yang mengisi 
responden. Responden berdomisili di 5 
provinsi. Sebagian besar tinggal di 
provinsi Jawa Barat 64 responden (80 
%). Karakteristik responden penelitian 
lainnya perlu disampaikan guna 
memberikan gambaran umum yang 
menjadi responden penelitian bisa 
dilihat pada Tabel 1. dibawah ini. 

 
Tabel 1. Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah % 

Laki laki 20 25 

Perempuan 60 75 

Jumlah 80 100 
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Kelompok umur responden dalam 
penelitian ini terlihat berada diantara 12,5 
% sampai 40%. Kelompok yang 
mendominasi adalah kelompok usia 17-25 
tahun, mungkin dikarenakan kelompok 
usia ini aktif di media sosial. Kelompok 
usia 26-35 tahun sebanyak 15%. 
Responden kelompok usia 36-45 tahun 
dan 46-55 tahun sama yaitu 11 % . 
Kelompok usia 56-65 tahun berjumlah 
12,5%. 
 

Tabel 2. Umur 
Keterangan Jumlah % 

17-25 Tahun 36 40 

26-35 Tahun 12 15 

36-45 Tahun 11 13,75 
46-55 Tahun 11 13,75 

56-65 Tahun 10 12,5 

Diatas 65 Tahun 0 0 

Jumlah 80 100 

 
Pendidikan terakhir responden yang 

paling banyak yaitu D-3 sampai S1, 
berjumlah 40 (50%) kemudian SMA 
berjumlah 35 orang (43,8%) . Responden 
berpendidikan S2 4 orang (5%) dan 
berpendidikan SMP 1 orang, 1,3%. 
  

Tabel 3. Pendidikan Terakhir 
Keterangan Jumlah % 

SD 0 0 

SMP 1 1,3 

SMA 35 43,8 

D3-S1 40 50 

S2 4 5 

S3 0 0 
Jumlah 80 100 

  
Status pekerjaan responden yang 

terbesar yaitu memiliki pekerjaan tetap 
sebanyak 40 orang atau 50%, ibu rumah 
tangga sebanyak 17,5%, pekerja paruh 
waktu sebanyak 18 orang atau 22,5% dan 
pensiunan 1 orang atau 1,25%. 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. Status Pekerjaan 
Status Pekerjaan Jumlah % 

Mahasiswa 6 7,5 

Dosen 4 5 

Ibu rumah tangga 14 17, 5 

Wirausaha 8 10 
Karyawan Swasta 9 11, 25 

Pelajar 1 1,25 

Guru 3 3,75 

Pekerja Paruh Waktu 18 22, 5 

Tenaga kesehatan 16 20 

Pensiunan PNS 1 1,25 

Jumlah 80 100 

 
Responden yang menyatakan 

mengetahui gejala orang sakit Covid-19 
sebanyak 70 orang (87,5%) dan yang 
menyatakan tidak tahu sebanyak 10 orang 
atau 12,5%.Informasi lebih jelas bisa 
dilihat di Tabel 5. 
 
Tabel 5. Mengetahui Gejala Penderita 

Covid-19 
Keterangan Jumlah % 

Sangat tidak tahu 2 2,5 
Tidak Tahu 8 10 

Tahu 40 50 

Sangat Tahu 30 37,5 

Jumlah 80 100 

 
Berikut tingkat kepercayaan akan 

manfaat vaksinasi Covid-19, sebanyak 71 
orang (88,75%) menyatakan percaya 
(Tabel.6) bahwa vaksin Covid-19 
bermanfaat untuk mengatasi Covid-19, 
perlu diingat bahwa kuesioner ini 
dibagikan pada gelombang ketiga Covid-
19, dimana masyarakat telah melewati 
gelombang pertama dan kedua, 
menyaksikan begitu cepatnya penyebaran 
Covid- 19 yang memakan banyak korban 
sehingga masyarakat merasa hadirnya 
vaksin sebagai secercah harapan, hal ini 
bisa di lihat dari Tabel 7. bahwa 82,5% dari 
mereka mengatakan merasa senang di 
vaksin. 
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Tabel 6. Percaya Bahwa Vaksinasi 
Covid-19 Bermanfaat untuk Mengatasi 

Covid-19 
Keterangan Jumlah % 

Sangat tidak 
percaya 

1 1,25 

Tidak percaya 8 10 

Percaya 32 40 

Sangat Percaya 39 48,75 

Jumlah 80 100 
 

Tabel 7. Senang Saat di Vaksin 
Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Senang 

2 2,5 

Tidak Senang 12 15 

Senang 30 37,5 

Sangat Senang 36 45 

Jumlah 80 100 

 
Hanya 1 orang dari responden yang 

menyatakan belum pernah divaksin, 20% 
telah divaksin 1x, dan 78,75 % telah 
divaksin 2-3 x sesuai anjuran pemerintah, 
ini memberikan gambaran tentang 
antusiasnya masyarakat terhadap 
vaksinasi Covid-19 

 
Tabel 8. Pernah Mengikuti Vaksinasi 

Keterangan Jumlah % 

Belum pernah 
divaksin 

1 1,25 

1 x di vaksin 16 20 

2 x vaksin 40 50 

3x vaksin 
(booster) 

23 28,75 

Jumlah 80 100 

 
Sebanyak 59 (73,75%) responden 

menyatakan bersedia di vaksin ke 4 atau 
ke 5 jika ada gelombang Covid-19 lagi di 
masa depan. Responden yang tak ingin 
divaksin lagi sebanyak 21 orang atau 
26,25%. 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 9. Kesediaan Mengikuti 
Vaksinasi ke 4/5 di Masa Mendatang 
Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Bersedia 

10 12,5 

Tidak Bersedia 11 13,75 

Bersedia 26 32,5 

Sangat 
Bersedia 

33 41,25 

Jumlah 80 100 

 
Responden yang menyatakan 

khawatir jika terkena Covid- 19 sebanyak 
56 orang yaitu 70 % dan responden yang 
menyatakan tidak khawatir terkena Covid-
19 sebanyak 24 orang atau 30% 
kemungkinan dari mereka adalah yang 
sudah terkena Covid-19 di gelombang 
pertama dan kedua serta berhasil sembuh 
dari Covid-19. 
 

Tabel 10. Kekhawatiran Terkena  
Covid-19 

Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Khawatir 

8 10 

Tidak Khawatir 16 20 

Khawatir 20 25 

Sangat Khawatir 36 45 

Jumlah 80  

 
Responden yang menyatakan 

khawatir akan adanya varian Covid-19 
yang baru sebanyak 56 orang yaitu 70 % 
dan responden yang menyatakan tidak 
khawatir akan adanya varian Covid-19 di 
masa yang akan datang sebanyak 24 
orang atau 30%. 
 

Tabel 11. Kekhawatiran Varian Covid 
Baru di Masa Depan 

Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Khawatir 

8 10 

Tidak Khawatir 16 20 

Khawatir 20 25 

Sangat Khawatir 36 45 

Jumlah 80 100 
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Sebanyak 69 (86,25%) responden 
menyatakan yakin mampu melewati 
gelombang ke-3 Covid-19, Omicron. 
Responden sebanyak 11 orang (11,75%) 
menyatakan tidak yakin melewati 
gelombang ke 3 Covid-19. 
 
Tabel 12. Keyakinan Mampu Melewati 

Gelombang ke-3 (Omicron) 
Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Yakin 

5 6,25 

Tidak Yakin 6 7,5 

Yakin 28 35 

Sangat Yakin 41 51,25 

Jumlah 80  
 

Hanya satu responden yang 
menyatakan tidak taat menjalani prosedur 
kesehatan 5M, 79 responden (98,75%) 
menyatakan taat menjalankan prosedur 
kesehatan. 

 
Tabel 13. Ketaatan Menjalankan 

Prosedur Kesehatan (Menjalankan 5M) 
Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak Taat 0 0 
Tidak Taat 1 1,25 

Taat 27 33,75 
Sangat Taat 52 65 

Jumlah 80 100 

 
Responden sebanyak 63 orang 

(78,75%) menyatakan bahwa mereka 
percaya pemerintah RI berusaha 
maksimal mengurangi laju Covid-19, 
hanya 17 orang responden yang tidak 
yakin terhadap usaha maksimal 
pemerintah RI dalam mengatasi laju 
penyebaran Covid-19. 

 
Tabel 14. Keyakinan bahwa 

Pemerintah Berusaha Maksimal 
Mengurangi Laju Covid-19 

Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Yakin 

1 1,25 

Tidak Yakin 16 20 
Yakin 32 40 

Sangat Yakin 31 38,75 

Jumlah 80 100 

Hanya 2 orang responden (2,5%) 
yang menyatakan tidak yakin bahwa 
tenaga kesehatan berusaha maksimal 
mengatasi laju Covid 19, 78 Responden 
(97,5%) menyatakan percaya bahwa 
tenaga kesehatan berusaha maksimal 
mengatasi laju Covid-19 
 

Tabel 15. Keyakinan bahwa Tenaga 
Kesehatan Berusaha Maksimal 

Mengurangi Laju Covid-19 
Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Yakin 

0 0 

Tidak Yakin 2 2,5 
Yakin 27 33,8 

Sangat Yakin 51 63,7 

Jumlah 80 100 

 
Responden sebanyak 68 orang (86%) 

menyatakan setuju terhadap vaksinasi 
pada anak kelompok umur 6-12 tahun. 
Responden yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 12 orang (15%). 
 

Tabel 16. Setuju terhadap Vaksinasi 
Covid-19 untuk Anak Usia 6-12 Tahun 

Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Setuju 

2 2,5 

Tidak Setuju 10 12,5 
Setuju 31 39,2 

Sangat Setuju 37 46,8 

Jumlah 80  

 
Responden sebanyak 49 (61,3%) 

orang menyatakan setuju terhadap 
vaksinasi pada anak kelompok umur 0-5 
tahun. Angka persetujuan ini lebih kecil 
dari angka pada Tabel 4.16. Penurunan 
persetujuan vaksin Covid-19 ini 
menyatakan keberatan yang ada pada 
masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19 
pada kelompok umur 0-5 tahun, hal ini 
didukung dengan meningkatnya angka 
ketidak setujuan dari 15% di Tabel 4.16 
menjadi 38,82% pada Tabel 4.17 . 
Disebabkan mungkin daya tubuh anak 
pada usia 0-5 tahun yang rentan jika 
terpapar virus dan anak pada kelompok 0-
5 tahun belum punya aktivitas sosial yang 
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terlalu penting yang harus dilakukan diluar 
rumah. 
 

Tabel 17. Setuju terhadap Vaksinasi 
Covid-19 untuk Anak Usia 0-5 Tahun 

 

Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Setuju 

10 12,5 

Tidak Setuju 21 26,32 
Setuju 19 23,8 

Sangat Setuju 30 37,5 

Jumlah 80 100 
 

Responden sebanyak 41(51,3%) 
orang menyatakan bahwa mereka tetap 
terkena Covid-19 meski sudah divaksin. 
Responden sebanyak 39 koran (48,8%) 
menyatakan tidak terkena Covid-19 
sesudah di vaksin. 
  

Tabel 18. Tetap Terkena Covid-19, 
Meskipun Sudah di Vaksin 

 
Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak Sesuai 28 35 

Tidak Sesuai 11 13,8 
Sesuai 26 32,5 

Sangat Sesuai 15 18,8 

Jumlah 80  

 
Responden sebanyak 12 (15%) orang 

menyatakan berulang kali terkena Covid-
19. 
 

Tabel 19. Berulang Kali Terkena  
Covid-19 

 
Responden sebanyak 56 orang (70%) 

menyatakan bahwa pandemi Covid-19 
mengganggu atau mengurangi 
pendapatan keluarga. Ini disebabkan 
beberapa usaha yang berada pada 

pelayanan khususnya pelayanan 
transportasi atau pariwisata dibatasi. 

Tabel 20. Pandemi Covid-19 
Mengganggu/Mengurangi Pendapatan 

Keluarga 
Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Sesuai 

5 6,3 

Tidak Sesuai 19 23,8 
Sesuai 28 35 

Sangat Sesuai 28 35 

Jumlah 80 100 

 
Responden menyatakan tidak aman 

melakukan kegiatan di luar rumah tanpa 
masker sebanyak 65 orang (81,3%). 
Responden yang menyatakan aman 
berada diluar rumah tanpa masker 
sebanyak 15 orang, hal ini 
mengisyaratkan bahwa masyarakat 
menyadari bahaya akan Covid-19. 
 

Tabel 21. Kondisi Saat ini Aman 
Melakukan Kegiatan di Luar Rumah 

tanpa Masker 
Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Sesuai 

50 62,5 

Tidak Sesuai 15 18,8 

Sesuai 8 10 

Sangat Sesuai 7 8,8 

Jumlah 80 100 

 
Responden sebanyak 65 (81,3%) 

orang menyatakan bahwa aman 
melakukan kegiatan di luar rumah dengan 
masker dan prosedur kesehatan 5M . 
Responden yang menyangkal sebanyak 
15 orang . Informasi ini bisa dilihat di Tabel 
4.22 

Tabel 22. Kondisi Saat ini Aman 
Melakukan Kegiatan di Luar Rumah 

dengan Masker dan Prosedur 
Kesehatan (5M) 

Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Sesuai 

3 3,8 

Tidak Sesuai 12 15 

Sesuai 23 28,7 

Sangat Sesuai 42 52,5 

Jumlah 80 100 

Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Sesuai 

57 72,2 

Tidak Sesuai 10 12,7 

Sesuai 8 10,1 

Sangat Sesuai 4 5,1 

Jumlah 80 100 
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Berikut tabel yang menyatakan jumlah 
responden Covid- 19 yang belum pernah 
terinfeksi Covid-19 yaitu sebanyak 42 
orang (52,5%) . 

 
Tabel 23. Belum Pernah Terinfeksi 

Covid-19 
 

Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Sesuai 

27 33,8 

Tidak Sesuai 11 13,8 

Sesuai 10 12,5 

Sangat Sesuai 32 40 

Jumlah 80  
 

Pada Tabel 24. ini menggambarkan 
50 orang responden (62,5%) yang pada 
saat kuesioner dibagikan telah divaksinasi 
sebanyak 3 x dan melakukan prosedur 
kesehatan 5M. 
 
Tabel 24. Kondisi Responden Saat ini, 

3x Vaksinasi dan Melakukan  
Prosedur Kesehatan 5 M 

 
Keterangan Jumlah % 

Sangat Tidak 
Sesuai 

14 17,5 

Tidak Sesuai 16 20 

Sesuai 22 27,5 

Sangat Sesuai 28 35 

Jumlah 80  

 
Pada Tabel 25. adalah jawaban dari 

kuesioner dengan pertanyaan terbuka 
tentang kekhawatiran responden tentang 
pandemi Covid-19.Kekhawatiran 
terbanyak tentang terpaparnya anggota 
keluarga yang daya tahan tubuhnya lemah 
(anak dan lansia), kekhawatiran yang 
kedua adalah sulitnya mencari 
pekerjaan/terganggunya pemasukan 
keluarga dan kekhawatiran yang ketiga 
adalah khawatir tertular dan terganggunya 
aktivitas diluar rumah. 
 
 
 
 

Tabel 25 Kekhawatiran Tentang 
Pandemi Covid-19 (Pertanyaan 

Terbuka) 
  

No Kekhawatiran Tentang 
Pandemi 

Jumlah 

1 Pandemi yang terlalu lama 8 

2 Kekhawatiran terhadap 
anggota keluarga yang 
sudah lansia/anak-anak 
yang komorbid/belum 
divaksin 

15 

3 Pemasukan keuangan 
yang terganggu/ sulit 
mencari uang/pekerjaan 

12 

4 Kematian 6 

5 Adanya varian baru Covid/ 
gelombang baru covid di 
masa depan 

5 

6 Orang yang tidak taat 
prokes, tidak memakai 
masker, tidak divaksin dan 
tidak percaya Covid-19 itu 
ada 

3 

7 Khawatir tertular 10 

8 Oknum yang 
memanfaatkan 
keuntungan dari pandemi 

1 

9 Efek pada tubuh setelah 
tertular virus Covid-19 

2 

10 Mengganggu kegiatan 
diluar rumah/Kegiatan 
yang dibatasi, belajar 
online, pengajian online 

10 

11 Waktu isolasi yang terlalu 
lama 

6 

12 Kehilangan orang yang 
dicintai 

5 

13 Penderita Covid yang 
Tidak bergejala 

4 

14 Biasa biasa saja ( tidak 
terlalu khawatir) 

3 

15 Mengancam kejiwaan atau 
psikis 

3 

16 Peningkatan kasus Covid-
19 yang tidak diimbangi 
dengan jumlah nakes dan 
obat obatan 

6 

    
Pada Tabel 26. adalah jawaban 

responden terhadap kuesioner dengan 
pertanyaan terbuka tentang Covid-19 
tentang kekhawatiran terhadap vaksin 
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Covid-19. Kekhawatiran terbesar adalah 
tetap terjangkit Covid-19 meski sudah di 
vaksin. Kekhawatiran kedua adalah 
khawatir terhadap efek setelah divaksin. 
Kekhawatiran yang ketiga adalah daya 
tahan tubuh yang rentan/lemah terhadap 
vaksin. 
 

Tabel 26. Kekhawatiran Tentang 
Vaksin Covid-19 

 
No Kekhawatiran tentang Vaksin % 

1 Penyebaran vaksin palsu dan 
kadaluarsa 

10 

2 Kalau tidak vaksin saya rentan 
kena covid 

13 

3 Tidak cocok dengan kondisi 
dan keadaan tubuh saya 

10 

4 Tetap terjangkit covid, meski 
sudah divaksin 

25 

5 Khawatir dengan efek setelah 
di vaksin, seperti gejala ringan 
atau bahkan lebih 

17 

6 Jumlah orang yang menolak 
vaksinasi atau menundanya 
akan bertambah 

5 

7 Biasa saja 10 

8 Terjadi kesalahan dalam 
pemberian vaksin yang 
mengakibatkan efek samping 
yang tidak diinginkan, bahkan 
sampai terjadinya 
kematian 

10 

 
Pada Tabel 27 adalah jawaban yang 

diberikan responden terhadap pertanyaan 
terbuka pada kuesioner mengenai sumber 
informasi Covid-19. Sumber informasi 
pertama terbanyak adalah petugas 
kesehatan/ klinik setempat. Sumber 
informasi kedua terbanyak adalah peneliti 
/pakar kesehatan. Sumber informasi 
ketiga terbanyak adalah WHO. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 27. Sumber Informasi Covid-19 
  

No Sumber Informasi Jumlah 
Suara 

% 

1 Petugas Kesehatan, 
klinik, Organisasi 
masyarakat 
setempat 

50 63,3 

2 Peneliti dan pakar 
kesehatan lainnya 

48 60,8 

3 World Health 
Organisation (WHO) 

40 50,6 

4 Pemerintah/ 
petugas 
pemerintah 

22 27,8 

5 Politisi /partai politik 3 3,8 

6 Wartawan 
(TV/Radio/Koran) 

6 7,6 

7 Teman dan Keluarga 12 15,2 

8 Tokoh Agama 6 7,6 

9 eNews/Internet/ 
Sosial Media 

21 26,6 

 

Dalam hal ini peneliti juga 
membandingkan jumlah penilaian respon 
dari kelompok yang menyatakan bahwa 
dirinya berkali kali terkena infeksi Covid 
(yaitu 12 responden yang memberi nilai 3 
dan 4 pada Tabel 19.), dengan kelompok 
yang menyatakan dirinya belum terkena 
Covid yaitu 42 responden memberi nilai 3 
dan 4 pada Tabel 23. 
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Tabel 4.28 Perbedaan Persepsi antara Kelompok yang Belum Terinfeksi dan Beberapa 
Kali Terinfeksi 

 
 

No 
Pernyataan 

Kelompok yang 
beberapa kali 

terinfeksi 
Covid-19 

(Nilai rata- rata) 

Kelompok 
yang tak 
pernah 

terinfeksi  
(Nilai rata-

rata) 

Keterangan Skala Kesimpulan 

1 Saya tahu gejala atau 
ciri orang terkena 

Covid-19 

2,550 3,310 1  
(Sangat 
Tidak 
Tahu) 

4  
(Sangat 
Tahu ) 

Kelompok yang 
tak pernah 

terinfeksi memiliki 
pengetahuan 
lebih tentang 

gejala penderita 
Covid-19 

 

 
2 

Saya percaya bahwa 
vaksinasi Covid-19 
bermanfaat untuk 

mengatasi Covid-19 

3,417 3,341 1 
(Sangat 
Tidak 

Percaya) 

4 
(Sangat 
Percaya) 

Relatif sama 

 
3 

Saya pernah 
mendapatkan vaksin 

Covid-19 

3,083 2,927 1  
(Belum 
Pernah) 

4 (3x 
vaksin) 

Relatif sama 

 
 

 
4 

Saya bersedia 
mengikuti vaksinasi 
Covid-19 ke- 4/ke 5 
jika dibutuhkan di 

masa depan 

3,167  
 

 
3,024 

1 
(Sangat 
Tidak 

Bersedia) 

4 
(Sangat 

Bersedia) 

Relatif sama 

 

 
5 

Saya Khawatir terkena 
Covid-19 

3,100  

 
3,105 

1 

(Sangat 
Tidak 

Khawatir) 

4 
(Sangat 

Khawatir) 

Relatif sama 

 

 
6 

Saya merasa senang 
saat mengikuti vaksin 

3,200  

 
3,105 

1 
(Sangat 
Tidak 

Senang) 

4 
(Sangat 
Senang) 

Relatif sama 

 

 
7 

Saya khawatir terjadi 
gelombang ke 4 dari 
varian baru Covid-19 

3,250  

 
3,171 

1 
(Sangat 
Tidak 

Khawatir) 

4 
(Sangat 

Khawatir) 

Relatif sama 

 
 

8 

Saya yakin akan 
selamat melalui 

gelombang ketiga 
Covid-19 

3,333  
 

3,357 

1 
(Sangat 
Tidak 

Yakin ) 

4 
(Sangat 
Yakin ) 

Relatif sama 

9 Saya selalu taat 
menjaga prosedur 

kesehatan 5 M 
(Mencuci tangan, 
memakai masker, 

menjaga jarak, 
membatasi mobilitas, 
menjauhi kerumunan) 

3,583 3,595 1 
(Sangat 

Tidak Taat) 

4 
(Sangat 

Taat) 

Relatif sama 

 
 

10 

Saya percaya 
pemerintah berusaha 
maksimal mengurangi 

laju Covid-19 

3,333  
 

3,214 

1 
(Sangat 
Tidak 

Percaya) 

 
4 

(Sangat 
Percaya) 

Relatif sama 

 
 

11 

Saya percaya tenaga 
kesehatan di Indonesia 

berupaya maksimal 
mengurangi laju Covid-

19 

3,583  
 

3,571 

1 
(Sangat 
Tidak 

Percaya) 

 
4 

(Sangat 
Percaya) 

Relatif sama 
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12 

Saya setuju akan 
vaksinasi Covid-19 

pada 
anak usia 12- 6 tahun 

3,417  
3,171 

1(Sangat 
Tidak 

Setuju) 

4 ( 
Sangat 
Setuju) 

Relatif sama 

 
 

13 

Saya setuju jika 
nantinya pemerintah 

mengadakan vaksinasi 
untuk anak usia 

di bawah 5 Tahun 

2,917  
 

2,786 

1(Sangat 
Tidak 

Setuju) 

 
4 ( 

Sangat 
Setuju) 

Relatif sama 

 
14 

Saya telah di vaksinasi 
tapi tetap terinfeksi 

covid- 19 

3,417  
1,852 

1(Sangat 
Tidak 

Sesuai) 

4 
(Sangat 
Sesuai) 

 

 
15 

Saya berkali kali 
terinfeksi Covid-19 

3,333  
1,293 

1(Sangat 
Tidak 

4 
(Sangat 
Sesuai) 

 

 
IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar masyarakat 
sangat menyadari bahaya penyakit 
Covid-19 dan khawatir tertular 
(70%). 

2. Masyarakat sangat percaya bahwa 
vaksin Covid-19 penting untuk 
mengurangi laju penyebaran Covid-
19 (88,75%). 

3. Mereka bahkan merasa senang di 
vaksin (82,5%). 

4. Masyarakat sebagian besar telah 
melaksanakan vaksinasi (98,75%). 

5. Masyarakat percaya bahwa 
pemerintah (78,75%) dan tenaga 
kesehatan (97,5%) berusaha 
mengurangi laju Covid-19. 

6. Responden pada gelombang ketiga 
Covid-19 (Omicron) telah melalui 
gelombang Covid-19 pertama dan 
kedua, sehingga mereka menyadari 
dan mempercayai instruksi dari 
pemerintah dan tenaga kesehatan. 
Kesadaran yang tinggi akan 
penggunaan masker dan 
melaksanakan prosedur kesehatan 
5 M terlihat pada hasil penelitian ini. 

7. Masyarakat mampu memilih 
sumber informasi Covid-19 dengan 
benar. 

8. Pada perbandingan nilai persepsi 
responden yang berkali-kali terkena 

Covid-19 dengan nilai persepsi 
responden yang belum pernah 
terkena Covid-19 
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